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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar belakang

Syok kardiogenik merupakan sindrom

gangguan patofisiologik berat yang berhubungan dengan

metabolisme seluler yang abnormal, yang umumnya disebabkan oleh

perfusi jaringan yang buruk. Disebut juga kegagalan sirkulasi perifer

yang menyeluruh dengan perfusi jaringan yang tidak adekuat

(Corneluis, 2016).

Menurut World Health Organization (WHO) pada tahun 2015,

penyakit kardiovaskular adalah penyebab kematian nomor satu secara

global. Secara epidemiologi, pada tahun 2012 diperkirakan terdapat

17,5 juta orang yang meninggal karena penyakit kardiovaskular,

merepresentasikan 31% dari keseluruhan kematian secara global. Dari

angka kematian tersebut, di estimasikan sebanyak 7,4 juta orang

meninggal akibat penyakit jantung koroner dan 6,7 juta orang

meninggal akibat stroke. Jantung merupakan sebuah organ dalam

tubuh manusia yang termasuk dalam sistem sirkulasi. Penyakit

jantung juga ditemukan pada negara berkembang seperti negara

Indonesia.

Penyakit jantung di Indonesia menempati urutan kedua sebagai

penyebab kematian setelah penyakit stroke. Prevalensi penyakit

jantung di indonesia yang diagnosis dokter pada penduduk semua

umur sebesar 4 juta 2 orang. Berdasarkan diagnosis dokter menurut

karakteristik di perkotaan (1,6%) lebih tinggi dari pada di pedesaan

(1,3%). Prevalensi penyakit jantung berdasarkan terdiagnosis dokter

tertinggi berada di kalimantan tenggara (5,5%), terendah berada di

Nusa Tenggara Timur (0,7%) dan Jawa Tengah memiliki presentase

sebesar (1,5%) (Kementrian Kesehatan Republik Indonesia, 2018).

Pada pasien dengan masalah keperawatan penurunan curah

jantung akan mengalami sesak nafas sehingga terjadi penurunan
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saturasi oksigen dan dapat berakibat mengakibatkan hipoksemia.

(Hafiiz, 2013) Saturasi oksigen adalah presentasi hemoglobin yang

berikatan dengan oksigen dalam arteri, saturasi oksigen normal adalah

antara 95–100 %. Pulse oximeter adalah suatu metode non invasive

untuk me-monitoring saturasi oksigen (SpO2 ) dengan mengukur

puncak penyerapan cahaya pada panjang gelombang tertentu. Cara

kerja pulse oximeter nadi merupakan pengukuran diferensial

berdasarkan metode absorpsi pektofotometri yang menggunakan

hukum pengukuran saturasi oksigen adalah sebagai berikut:

perubahan kadar Hb, sirkulasi yang buruk, aktivitas (menggigil/

gerakan berlebihan) , ukuran jari terlalu besar atau kecil, akral dingin,

denyut nadi terlalu kecil, adanya cat kuku berwarna.

Dengan menggunakan posisi semi Fowler yaitu dengan

menggunakan gaya gravitasi untuk membantu pengembangan paru

dan mengurangi tekanan dari diafragma dapat terangkat dan paru

akan berkembang secara maksimal dan volume tidal paru akan

terpenuhi. Dengan terpenuhinya volume tidal paru maka sesak nafas

dan penurunan saturasi oksigen pasien akan berkurang. Posisi semi

Fowler biasanya di berikan kepada pasien dengan sesak nafas yang

beresiko mengalami penurunan saturasi oksigen, seperti pasien Tb

Paru, asma, PPOK dan pasien kardiopulmonari dengan derajat

kemiringan 30– 45°.

Ruang ICCU RSD dr. Soebandi Jember adalah ruang perawatan

khusus pasien dengan keluhan cardiogenik atau gangguan pada

jantung yang memberikan pelayanan kesehatan yang ditujukan untuk

individu maupun kelompok untuk mengembangkan, memlihara,

maupun memulihkan pasien dengan tindakan medis dan asuhan

keperawatan secara holistik.

B. Batasan masalah

Batasan masalah pada KIA ini adalah mengidentifikasi diagnosis

dan intervensi keperawatan yang terjadi pada klien dengan diagnosa

Syok kardiogenik dengan masalah keperawatan penurunan curah
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jantung di rawat selama minimal 3 hari di Rumah Sakit.

C. Rumusan masalah

Bagaimana asuhan keperawatan pada klien diagnosis medis

Syok kardiogenik dengan masalah keperawatan penurunan curah

jantung di RSD.dr. Soebandi Jember

D. Tujuan masalah

1. Tujuan Umum

Untuk melaksanakan asuhan keperawatan pada klien dengan

diagnosis medis Syok kardiogenik dengan masalah keperawatan

penurunan curah jantung di RSD dr. Soebandi Jember.

2. Tujuan Khusus

a. Mengidentifikasi sebelum dan sesudah diberikan intervensi

posisi semi fowler di ruang ICCU RSD dr. Soebandi Jember.

b. Mengidentifikasi dampak proses keperawatan dengan

memberikan posisi semi fowler terhadap peningkatan nilai

saturasi oksigen dengan penurunan curah jantung di ruang

ICCU RSD dr. Soebandi Jember.

E. Manfaat Penelitian

1. Manfaat Teoritis

Penelitian ini bermanfaat untuk menerapkan teori keperawatan

berdasarkan Standar Diagnosis Keperawatan Indonesia (SDKI),

Standar Luaran Keperawatan Indonesia (SLKI), dan Standar

Intervensi Keperawatan Indonesia (SIKI) dalam intervensi

keperawatan.

2. Manfaat Praktis

a. Perawat

Penelitian ini menjadi bahan pertimbangan untuk

menerapkan posisi semi fowler sebagai satu tindakan

preventif yang cukup efektif untuk menstabilkan saturasi

oksigen pada pasien dengan masalah keperawatan penurunan

curah jantung.

b. Rumah sakit
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Sebagai refrensi dalam meningkatkan mutu pelayanan

kesehatan pada pasien yang mengalami masalah penurunan

curah jantung

c. Institusi pendidikan

Sebagai bentuk memberikan refrensi dalam proses

pembelajaran asuhan keperawatan pada pasien yang

mengalami syok kardiogenik dengan masalah penurunan

curah jantung

d. Pasien

Penelitian ini dapat membantu klien Syok kardiogenik

dengan masalah keperawatan penurunan curah jantung

sehingga mempercepat kesembuhan.
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